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KAJIAN TEORI

2.1 Kajian Teoritis
2.1.1 Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Trianto (2013:222) menyatakan “LKPD dapat berupa panduan untuk
latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan
semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstarsi.

Trianto juga menambahkan bahwa LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar

yang harus dilakukan oleh pesertadidik't memaksimalkan pemahaman dalam

upaya pembentukan kemampuan_dasar‘sesuat_indikator pencapaia hasil belajar

yang har ampuh. LKPD A58 .ikerjakan oleh peserta didik,
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daya tarik Kepada siswa.

2.1.2 Fungsi dan Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Fungsi LKPD vyaitu untuk mempermudah proses kegiatan belajar
mengajar. Karena peran LKPD sangat membantu guru dalam mentransfer ilmu
atau konsep baru kepada peserta didik. Untuk membuat peserta didik aktif di
dalam kelas, guru tidak bisa membelajarkan siswanya tanpa menggunakan media
maupun bahan ajar yang dapat membantu pencapaian tujuan belajar. Andi
Prastowo (2013:205) berpendapat fungsi Lembar Kerja Peserta Didik adalah : “1)
Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih

mengaktifkan peserta didik, 2) bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk



memahami materi yang diberikan, 3) bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas
untuk berlatih, 4) memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik”.

Sementara itu, tujuan LKPD menurut Prastowo (2013:206) adalah “1)
Untuk menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk memberi
interaksi dengan materi yang diberikan, 2) Menyajikan tugas-tugas yang
meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi yang diberikan, 3)
Melatih kemandirian belajar peserta didik, 4) Memudahkan pendidik dalam
memberikan tugas kepada peserta didik”.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan fungsi LKPD
yaitu sebagai media yang memban
terhadap suatu materi dan clalui variasi-pertanyaan yang ada di LKPD dapat
membuat siSWa berkreasi, be ékspresikan keterampilannya

dalam meningkatkan pemahaman

dalam C Sua Mmasalarl — ‘.‘-v !I'lv t -uan ) ) yaltu
I LK (e T |
ebagai pendidik untuk menyampaika garstujuan

bisa memﬁltam pesertg
andiri sert-ail;p;;elham terha
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salah “satu_ jenis perangk belajaran berupa
i

LKPD I

pedoman sustnudan. diberikan kepada peserta did empunyai
banyak manfaat baik bag lF.l“ m;!t;lurl .[)elle didik. LKPD “juga dapat
memotivasi peserta didik memaksimalkan™ proses pembelajaran “‘student

worksheet may help motivate students and gatethe more invorvetin the learning
proses”.
Sementara Arsyad, (2005) mengemukakan manfaat LKS sebagai berikut.
a. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar
semakin lancer dan dapat meningkatkan hasil belajar.
b. Meningkatkan motivasi dengan mengarahkan perhatian peserta didik
sehingga memungkinkan mereka belajar sendiri sesuai dengan
kemampuan dan minatnya.

c. Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang, dan waktu.



d. Peserta didik akan mendapatkan pegalaman yang sama mengenai
peristiwa, dan memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan

lingkungan sekitar.

2.1.4 Macam-macam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

“Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memuat sekumpulan kegiatan yang
harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam
upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar

yang harus ditempuh “(Trianto, 2011:223). Jika dilihat dari tujuan disusunya

Lembar Kerja Peserta Didik ibagi menjadi lima macam bentuk
yaitu:

1. Kerja Peser g membantudpeserta didik
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berdasarkan tujuan pembelajaran. Jenis-jenis LKPD menurut Depdiknas
(Prastow0:2012:208) yaitu:
1. LKPD penemuan suatu konsep
LKPD ini merumuskan langkah-langkah kegiatan yang dilakukan peserta
didik untuk mengamati hasil kerjanya dan memberikan pertanyaan analisi
yang membantu peserta didik untuk mengaitkan fenomena yang diamati
dengan konsep yang akan dibangun.
2. LKPD penerapan dan pengintegrasian konsep



LKPD ini memberikan tugas kepada peserta didik dengan cara
mengarahkan peserta didik untuk menerapkan konsep dalam kehidupan
sehari-hari.

3. LKPD penemuan belajar
LKPD ini berisikan pertanyaan atau isian yang jawabanya tercantum di
dalam buku. Peserta didik akan dapat mengerjakan LKPD tersebut jika
peserta didik membaca buku, sehingga fungsi utama LKPD ini adalah
membantu peserta didik membaca buku, sehingga fungsi utama LKPD ini
adalah membantu peserta didik menghafal dan memahami materi
keperluan remidasi.

4. LKPD pengua#

LKIPD' penguatan dibe al dik selesai mey

ajari topik
.' yang dikema dalam LKPD me ah pada

an_penerapan materl pembelajar

ain sebagai belajaran p Juga
an. w 2

aktikum l:—:l 'r'::l l:j
etynjlklpfaktikumd. L1

LKPD gpémbelajaran t?emai'k_terdiri-d'ri LKP Ktur dan LKPD

terst A di.& Amri 2014 25). LKPDstakstersk erisi sarana
untuk melatih, mengen l)&”gkar‘l-kele;ﬁr;b

serta menemukan konsep*d

, mengambangkan konsep,
m suatustema, sedangkan LKPD terstruktur
dirancang untuk membingbing peserta didik dalam suatu proses belajar

mengajar dengan atau tanpa bimbingan guru.

2.1.5 Langkah-langkah Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Dalam menyusun perangkat pembelajaran berupa LKS, menguraikan
rambu-rambunya bahwa LKS akan memuat paling tidak; Judul, Kompetensi
Dasar, yang akan dicapai, waktu penyelesaian peralatan/bahan yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus

dilakukan dan laporan yang harus dikerjakan Depdiknas dalam Malilani (2014:5).
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Langkah-langkah penyusunan LKPD menurut Alan, (2012:23) sebagai
berikut:

1. Materi harus mengacu pada kurikulum

2. Memperhatikan adanya perbedaan individual, karena dalam kurikulum
2013 menekankan pada kompetensi maka Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) harus dapat mengukur kemampuan peserta didik.

3. Kegiatan mendukung pemahaman konsep, kegiatan dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) membantu memahami konsep-konsep yang
dipelajari.

4. Kegiatan mendukun kegiatan dalam Lembar Kerja

Peserta Didik mi  konsep-konsep yang

ari.
5. Kegi: ikaitkan dengan keg
LML
an belajar yang jelas

atan nyata dan teknologi

ok materi daﬁwciannya
tyang.lie_j:jer anj:jelas d udah dips

yang séstial‘dengan kema

] iqikﬁla]zn"dﬁel@ials I3

11. Ada keses ara materi-dan wakiu yang te
i
12. Dig ’ melaksanakan kegiatan g asalah dan
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menarik kesimpulan.

2.1.6 Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
(Alan, 2012:15) Kelebihan dan kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) sebagai berikut:
Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD):
1. Dapat menjadi media pembelajaran mandiri bagi peserta didik.
2. Meningkatkan aktivitas peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar
3. Praktis dan harga terjangkau
4. Materi lebih ringkas dan sudah mencakup keseluruhan materi
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5. Sebagai pengganti media lain ketika media audio visual miasalnya
mengalami hambatan dengan listrik maka kegiatan pembelajaran dapat
diganti dengan media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

6. Tidak menggunakan listrik sehingga bisa digunakan oleh SD di pedesaan
maupun diperkotaan.

Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD):

1. Soal-soal yang tertuang pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
cenderung monoton, bisa muncul bagian berikutnya maupun bab setelah
itu.

2. Adanya kekhawatiran gu a.mengandalkan media Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD ersebut serta memar aatkannya untuk kepentingan

misalnya pese disu rjakan Lemba ja Peserta

PD) ken (d 'o‘l'l eninggalkan pesertasdid kembali
| | .I L
par Kerja Peserta Didik (LKPD).ya
a Didik (Llﬁ) yang dike

konsep yang diajarkan.

alebih ba k'%!a ekankan pa

) me k@nadﬁa@s@npi g

5. Menimbiifkan p belajaran-yang_membosanka
tida ik '

2.1.7 Unsur-Unsur Lemba el;‘-ilsh;e;blltaltid'ﬂ( KPD)

Lembar Kerja Peserta Didi emiliki“unsur yang sama dalam proses

peserta didik jika

engan media lain.

pembelajaran. LKPD memiliki karakteristik yang baik jika di dalamnya terdiri
dari enam unsur utama yang meliputi :

1) Judul

2) Petunjuk belajar

3) Kompetensi dasar atau materi pokok

4) Informasi pendukung

5) Tugas-tugas atau langkah kerja, dan

6) Penilaian
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Keberadaan LKPD akan memberikan pengaruh cukup besar dalam proses
pembelajaran sehingga penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai persyaratan.
Endang Widjajanti, (2008: 4) menyatakan bahwa suatu LKPD dikatakan layak
jika memenuhi syarat, yaitu:

1. Syarat Didaktik, dimana dalam LKPD tersebut mengajak peserta didik
aktif dalam proses pembelajaran, memiliki variasi stimulus melalui
berbagai media dan kegiatan peserta didik, dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi, sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri
anak.

2. Syarat konstruksi, dimana.dalamsl=kkPD menggunakan bahasa yang sesuali,

menggunakan struktu

as, kegiatan dalam LKPD jelas,

menggunakan kalimat a da memiliki ide memiliki

yan >1a aal

'.. .'
FHIVE S TR
dimana LKPD memiliki penamp enarik,

ng digunakaﬁenggunaan ‘

Dangan Lé;;%é:;%ei;‘!l Peserta Didlik PD
- ; e
pemtﬁ:irﬁ_ﬂ@ Qi :1?"#'. adanya

beberapa asu

1. Roh 014: bahwa tujuanI pembelajaran dari bentuk
perilaku yang dita 'Il(a.H p;!e|'ta| 'li.& dalam tiga dominan, yaitu
dominan kognitif, afektif, dangpsikotor

2. Berdasarkan Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013, tujuan kurikulum
2013 vyaitu untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman,
produktif, kreatif, dan afektif, serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.

Pengembangan LKPD dapat dilakukan dengan mengadaptasi langkah-
langkah pengembangan modul/paket belajar. Berdasarkan langkah-langkah
pengembangan modul dan paket belajar tersebut. LKPD dapat dikembangkan
melalui langkah-langkah berikut:
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1. Menetapkan judul dan materi yang akan dimuat dalam LKPD.

2. Menetapkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan
Standar Kompetensi.

3. Menyiapkan rangkuman materi beserta soal-soal pemahaman yang akan
dimasukkan dalam LKPD.

4. Menetapkan konten Project Based Learning (PjBL) yang akan diberikan
pada LKPD seperti; motivasi, sekilas info materi, serta penyelesaian soal
dengan PJBL

5. Menetapkan alternatif kegiatan (pengalaman belajar) berupa kegiatan

an..phe

praktikum, yang dapat_memberi Jang lebih kepada peserta didik

dalam memahami Konsep

pkan desain L g S€ ‘materi seme

7. : PD var .y
| '-. Wl
di sebuah LKPD.

anlncjika% prakti
Pengembanganmlembar Ma sﬁ Didik berbasis™ Projee
Learni a_dibuat E&d&‘ua‘l@sﬁeh para ra ahli
berdasarkan _lei iIaiz.;m._FZmdulk LKPD Kan
dikembang gan'teerisyang memadai, disebutdengan va isi. Semua

komponen ‘produk LKPD a rla-llslatu-.l"!el*nglar]. y'ln ainnya berhubungan secara
konsisten, disebut dengan validitasskenstruksslndikator-indikator yang digunakan

ungkin.

2.1.9 Inc

valid jika

untuk menyimpulkan yang digunakan untuk menyimpulkan produk pembelajaran
yang dikembangkan valid adalah validitas isi dan validitas konstruk.

Aspek kepraktisan produk ditentukan dari hasil penilaian pengguna atau
pemakai. Penilaian kepraktisan oleh pengguna atau pemakai, dilihat jawaban-
jawaban pertanyaan : (1) apakah praktisi berpendapat bahwa apa yang
dikembangkan tersebut dapat digunakan dalam kondisi yang normal;(2) apakah
kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut dapat diterapkan
oleh praktisi oleh guru dan siswa; (3) hasil angket respon guru menunjukkan
bahwa LKPD berbasis project based learning berada pada kriteria baik; dan (4)
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observasi dalam lembar kusioner menyatakan proyek dapat digunakan guru dan

siswa.

2.2  Model Project Based Learning
2.2.1 Pengertian Project Based Learning (PjBL)

Project Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang
menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Menurut Rohmawati dan Yulani
(2018:243) model pembelajaran berbasis Project adalah sebuah pembelajaran

yang menggunakan suatu permasalahan sebagai salah satu langkah awal untuk

membangun pengetahuan berdasa ehidupan nyata. Hal ini juga didukung

oleh Hosnan (2014:320) me l“’“ﬂ—.ﬂi"‘“ t Based Learning merupakan

metode | yang meng na agai  langkah 4 awal dalam

pengumyj mengintegrasikan . pengetahuan ik erdasarkan
Il =
pengalama beraktivitas secara nyata”. Sedangk Berns &

Ericl 00: iran berbasi oyek adala : 0Ses
kan pada p

es-pemeca
menumbuhkan kemar dalarﬁ-l;)lel:-al lﬁ\ [
nyata nu,_ di, FEIHI ﬂsm.é* : 53&0; ‘
Darmawali ahyudi ZZO.].S:lI65) ‘menyataka
proyek ada U ‘pembe

10as serta

> Uatu_karya  yang
.:.ll'_'ll

Delajaran berbasis

pembelaj

gjaran yang melibatkangsuatu™pre
[ dirancag | dich

permasalahan kompleks yang dipe

lam proses
pembelajaran”. Model (PjE guru untuk digunakan pada
an peserta didik untuk memahami isi materi
melalui sebuah proyek. Model Project Based Learning merupakan pembelajaran
yang berpusat pada setiap proses, jangka waktu, dan berfokus pada pemecahan
masalah.

Buck Institute For Education (Hosnan, 2014:320) menyatakan “Project
Based Laerning adalah suatu model pembelajaran sistematis yang melibatkan
peserta didik dalam belajar ilmu pengetahuan dan keterampilan melalui proses
penyelidikan terhadap masalah-masalah nyata dan pembuatan berbagai karya atau
tugas yang dirancang secara hati-hati”. Sedangkan menurut Thomas J.W.

Moursound (Hosnan, 2014:321) menyebutkan Project Based Learning adalah
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model pembelajaran yang menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dalam proyek. Dalam model Project Based Learning peserta didik dapat
mengembangkan sendiri investigasi bersama dengan rekan kelompok maupun
individual, sehingga peserta didik dapat mengembangkan sendiri investigasi
bersama dengan rekan kelompok maupun individual, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan yang ada pada diri peserta didik.

Model Poject Based Learning merupakan strategi pembelajaran yang
menggunakan proyek atau kegiatan sebagai sarana pembelajaran untuk mencapai
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Hosnan, 2014:321). Dalam

penekanan Model Project Baseg Juterletak pada sebuah aktivitas peserta

didik untuk memecahkan masala rapkan keterampilan meneliti,

menganalisl, membuat, samp tasikan produk®pembelajaran

ata, serta peserta didik didorong gumtu nculkan
1L W B A d
proyek baru secara nyata. Mode

didik unt s aCara diri

per dari

epada pes

embuat- suatu ﬁ)yek

a nyatal.:-r;,lgti:‘_ ject el earning..yang akan
. |i;iaﬂdﬁ§1'ﬁﬂrﬁ}13{ ‘ g akan

dilakukan ole pes didik secar?kelompok. =

sebuah™permasa

dikemba

Berc e
bahwa model Project Based ela;rlng:&dal;lhrm'ld pembelajaran yang berbasis
aktivitas pada peserta didik agar“menciptk uau produk untuk memecahkan

i
dapat para ahli di atas, pene dap yimpulkan

masalah dan menumbuhkan kemandirian dalam mengatasi permasalahan yang

nyata.

2.2.2 Karakteristik Model Project Based Learning (PjBL)
Model Project Based Learning memiliki karakteristik, menurut Buck
Institute for education (Hosnan,2014:321-322):
1) Peserta didik mengambil keputusan sendiri dalam kerangka kerja yang
telah ditentukan bersama selamanya.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

2.2.3

1)

2)

3)
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Peserta didik berusaha memecahkan sebuah masalah atau tantangan yang
tidak memiliki suatu jawaban yang pasti.

Peserta didik ikut merancang proses yang akan ditempuh dalam mencari
solusi.

Peserta didik didorong untuk berpikir kritis, memecahkan masalah,
berkolaborasi, serta mencoba berbagai macam bentuk komunikasi.

Peserta didik bertanggung jawab mencari dan mengelola sendiri informasi
yang mereka kumpulkan.

Pakar-pakar dalam bidang yang berkaitan dengan proyek yang dijalankan

sering diundang menjadi¢ amudalam sesi-sesi tertentu utnuk

memberi pencerahan-bagtpe

i dilakukan se Ne 1a proyek berlang

didik merefleksikan dan_merenungi yang tela : an, baik
LI -.| = .' g :
asilnya.

royek (belu

| ama) :I:ii:e.sfr:luaﬁan di an dievaluasi
] GOE0 L

Prinsip-Prinsip oject Based-Learning (PjBL)
i

entu berupa akan te hisa

Moc oject’ Based Learning memilikishek D, menurut
Hosnan (2014:323) ye dELIAL IT Y
Pembelajaran berpusat padagpesertagdidik yang melibatkan tugas-tugas

pada kehidupan nyata untuk memperkaya pembelajaran.

Tugas proyek menekankan pada kegiatan penelitian berdasarkan suatu
tema atau topik yang telah ditentukan dalam pembelajaran.

Penyelidikan atau eksperimen dilakukan secara autentik dan mengahsilkan
prosuk nyata yang telah dianalisis dan dikembangkan berdasarkan
tema/topik yang disusun dalam bentuk produk (laporan atau hasil karya).
Produk, laporan atau hasil karya tersebut selanjutnya dikomunikasikan
untuk mendapat tanggapan dan umpan balik bagi perbaikan proyek
berikutnya.
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2.2.4 Manfaat Model Project Based Learning (PjBL)

Model PjBL merupakan sebuah strategi pembelajaran yang berfokus pada
peserta didik dalam melakukan kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas.
Pelaksanaan model PjBL dapat memberikan peluang bagi peserta didik untuk
bekerja secara mandiri maupun kelompok untuk mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru yang menghasilkan sebuah produk karya peserta didik.
Manfaat model pembelajaran PjBL, menurut Hosnan (2014:325) :

1) Memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran.

2) Meningkatkan kemampuan.peseriasdidik dalam pemecahan masalah.

3) Membuat peserta didikK a ahkan masalah yang kompleks

dergan; hasil produk n pa_ b jasa.

hangkan dar

ngkatkan Keterampilan g
l.. .. -.l. .

: /bahan./alat untuk menyelesaikan tu
Jorasi pesertaidik Khusus F

ran ai;\:i.kl/ld'rd-;ll E;:!;'ect Based leea g.(RjBL)
in, (%3&1:217)_}10'!;3@( : ;r dan

roject Based Learning, sebagai be
i

2.2.5" Kelebiha al

kekurangan pa da
1. Kelebihg ViodelPjB
a. Meningkatkan Motive

CILLAL ITY

Laporan-laporan tertulis

ang pre itu banyak yang mengatakan
bahwa peserta didik suka tekun sampai kelewat batas waktu, berusaha
keras mencapai proyek. Guru juga melaporkan pengembangan dalam
kehadiran dan berkurangnya keterlambatan. Peserta didik melaporkan
bahwa belajar dalam proyek lebih fun dari pada komponen kurikulum
yang lain

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
Penelitian pada pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi,
peserta didik menekankan perlunya bagi peserta didik untuk terlibat di

dalam tugas-tugas pemecahan masalah dan perlunya untuk pembelajaran
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khusus pada bagaimana menemukan dan memecahkan masalah. Banyak
sumber yang mendeskripsikan lingkungan belajar berbasis proyek
membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan
problem-problem kompleks.

Meningkatkan Kolaborasi

Pentingnya kerja kelompok dalam proyek memerlukan peserta didik
mengembangkan dan  mempraktikkan  keterampilan  komunikasi
Kelompok kerja kooperatif evaluasi peserta didik, pertukaran informasi
online adalah aspek-aspek kolaboratif dari sebuah proyek. Teori-teori

kognitif yang baru da egaskan bahwa belajar adalah

fenomena sosial, n belajar lebih di adalam

keteramp gelola sumber
I.'-. -.I CERRN

menjadi  peserta didik yang

untuk elesaikan

iS pro ek yang- diim ntas 3 i
memberik ada pese {l;.!kl:g-;embe : praktik™ dalam
w‘ﬂm_ el§ @ l':ﬁ:nﬁza'\t IBka.a umber

) apan untuk-menyelesalkan t

lain sep r

i
Insc ource-management skill

||;HJye'I.t'|- Iyal'la. I.I plementasikan
didi

perorganisasian proyek dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber

Pembelajaran berbas ecara baik

memberikan kepada pe pembelajaran da praktik dalam

lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.

2. Kekurangan dari Model PjBL

a.

Kebanyakan permasalahan “dunia nyata” yang tidak terpisahkan dengan
masalah kedisplinan, untuk itu disarankan mengajarkan dengan cara
melatih dan memfasilitasi peserta didik dalam menghadapi masalah.
Memerlukan banyak waktu yang harus diselesaikan untuk menyelasaikan
masalah

Memerlukan biaya yang cukup banyak.
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d. Banyak peralatan yang harus disediakan.

2.2.6 Langkah-Langkah Model Project Based Learning (PjBL)
Menurut Zaenal & Muradho (2016: 161) menyatakan bahwa, terdapat 6
langkah pelaksanaan model PjBL , yaitu :

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Star With The Essensil Questions)
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan yang esssensial yaitu pertanyaan
yang dapat memberi penguasaan kepada peserta didik untuk memecahkan
masalah salam melakukan suatu aktivitas

2. Mendesain Perencanaan Proyeks(Pesign a Plan for The Project)

tlihan aktivitas yag dapat

fAgan cara
ﬁ ahui alat
reat a Sche

)

secara koﬁr&tif men 3 al as dalam
. Aktivitas'pada‘tahap i
elind.(alokabi Waktl).)
at deadline (batas waktu) —
peserta didik ag;ar merencanakan proy yang baru.
d. Membingbing Ma.d'.'ldlklult& membuat penjelasana tentang

pemilihan proyek:

Perencanaan berisi tentang '

4

ung dalam n esensial

al)
akan digunakan.

pav

4. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (monitoring the
studentsand the progress of the project)
Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas
peserta didik selama menyelesaikan proyek.

5. Menguji Hasil (assess the outcome)
Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian
standar kemapuan peserta didik.

6. Mengevaluasi pengalaman (evaluate the exprexience)
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Pada akhir pembelajaran, peserta didik dan guru melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan.

Tabel 2.3 Langkah-langkah Pembelajaran Project Based Learning oleh The
George Lucas Eductional Foundation

Langkah-langkah Aktivitas
Dimulai dengan Mengambil topik yang sesuai dengan dunia nyata dan
pertanyaan yang dimulai dengan suatu investigasi mendalam. Pertanyaan
esensial esensial diajukan untuk memancing pengetahuan,

tanggapan, kritik, dan ide peserta didik megenai tema
proyek yang akan diangkat.

Perencanaaan aturan | Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan
pengerjaan proyek aktivitas dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan
esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek
_l.yan , SE hui_alat dan bahan yang

dapat diak J bantu penyelesaian proyek.
Membuat jadwal | Pend secara kolaboratif, menyusun
aktivitas jadwal aktivitastdalam men elesaikan pro K. Jadwal ini

disusun . untuk- mengetahui berapa u yang
dibutuhkan dalam pengerhjaan g

: dalam
peserta didik,
nahaman yang
didik dalam

Me "’1 endidik bertanggung jawab nelakukan™ monitor
perke adap aktivitas, peserta di a' menyelesaikan
proye ek. Monlto g dilakuka N cara memfasilitasi
’i setiap pros

Penilaial : . fifakuk i

peserta OM‘ |

erikutn

Evaluasi pengalaman : aran, pendidik dan peserta
belajar peserta didik | didik 2 terhadap aktivitas dan hasil
proyek yang dijalankan. Proses refleksi dilakukan
baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini
peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan

pengalamannya selama menyelesaikan proyek.

2.3 Sumber Energi
2.3.1 Energi Alternatif

Energi mempunyai peranan penting dalam pencapaian tujuan sosial,
ekonomi dan lingkungan untuk pembangunan berkelanjutan serta merupakan

pendukung bagi kegiatan ekonomi nasional. Penggunaan energi di Indonesia yang
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semakin pesat sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan penduduk.
Peningkatan kebutuhan energi di Indonesia dapat dilihat dari pengekploitasi besar-
besaran terhadap bahan bakar fosil serta upaya pencarian dan pengembangan
energi alternatif sekarang ini. Sedangkan ketersediaan bahan bakar fosil
diantaranya batu bara, gas alam dan produk minyak bumi terus mengalami
pengurangan sementara proses alam memerlukan waktu yang sangat lama untuk
dapat kembali menyediakannya, hal inilah yang menyebabkan ketersediaan bahan
bakar fosil menjadi sangat terbatas. Energi terbarukan adalah energi yang
dihasilkan dari sumber alami seperti matahari, angin, dan air. Sumber alami akan

selalu tersedia dan tidak mer Sumber energi alternatif adalah

sumber energi sebagai pen tidak terbaharui. Sumber-

sumber enérgiiterbaharui ter .
% , 1asik I.'-. I: .men_y%akn behwa ber energi
altérmatif'a energi pengganti yang dapat menggantike nya mi
arapkal ampak bu . "B f dang
; angina, air, panas
: ahg="sedang
;‘F'I

dan agi lingkun

dikemba 2r energi alternatif adalah

bumi; "bahan baka geloml;ae%;':;'aul;:Ener
a0 o A A

1) Energi mat

Ene nerpakan sumbler energi utamarbag an di bumi.

Energi matahari sa rl-dina'l:lalatllalr ha makhluk hidup.” Di daerah

tropis seperti wilayah pesia, .matahari sangatlah melimpah. Energi
matahari diharapkan sebagai sumber energi alternatif yang maksimal.
Energi cahaya dari matahari dapat langsung Kkita nikmati. Bumi menjadi
terang benderang sehingga kita tidak perlu menyalakan lampu. Energi
cahaya dimanfaatkan oleh tumbuhan hijau untuk membuat makanan.
Energi cahaya matahari juga dapat diubah menjadi listrik. Cahaya
matahari dapat diubah menjadi listrik oleh alat yang disebut sel surya.

2) Energi angin
Menurut Karsidi, Kurniasih, dkk (2018:95) angin adalah udara yang

bergerak. Angin menyimpan energi yang besar, sehingga angin dapat
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dijadikan sebagi sumber energi alternatif. Dalam kehidupan sehari-hari,
banyak kegiatan yang memanfaatkan energi angin. Manusia telah
memanfaatkan energi angin, sejak dahulu. Misalnya, pada permainan
layang-layang, Kincir angin tradisional, perahu layar. Saat ini, angin
dimanfaatkan untuk membangkitkan listrik, dengan menggunakan alat
yang disebut aerogenarator.

Energi air

Air mengalir dari tempat yang tingi ke tempat yang lebih rendah. Air yang
deras merupakan sumber energi gerak. Aliran pada air yang deras dapat

digunakan untuk men usat pembangkit energi listrik.

Misalnya, pada kin ng dihasilkan turbin dapat

2rakkan gener t mengasilkan'eneérgi listrik.

engan.sigkatan P

energi geotwl) merupak
di bawah- permukaan [

atua ngsal;Hg%t n_a. al ity me kan bahw
Umbet encrgi.bahad Jant sahgat snagaipanas bumi

tuk menghasilkan fistrik.
i

dapat ol_l-
Gelc Jai
Gelombang air laut d lé'kan%lel:ilf[ .‘ gerakan tekanan udara akibat

fluktasinya (turun-naiknya)spergera gelombang. Gelombang air laut

saat memecah di pantai menghasilkan banyak energi. Energi dapat diubah
menjadi energi listrik. Pada sebuah pembangkit listrik yang memanfaatkan
gelombang air laut sebagai sumber tenaganya memang harus
memperhatikan aliran masuk dan keluarnya gelombang air laut.

Bahan bakar bio

Bahan bakar bio merupakan bahan bakar yang berasal dari makhluk hidup
baik hewan maupun tumbuhan. Bahan bakar bio yag berasal dari
tumbuhan diantaranya tumbuhan berbiji yang mengandung minyak, seperti

bunga matahari, jarak, kelapa sawit, kacang tanah dan keledai. Bahan
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bakar tersebut dikenal sebagai biodiesel. Biodesel dapat digunakan untuk
menggantikan solar.
a. Keuntungan dan Kerugian Energi Alternatif
1) Keuntungan Energi Alternatif
a) Tidak mencemari lingkungan karena tidak menghasilkan zat-
zat buangan ke lingkungan
b) Dapat digunakan terus-menerus karena tidak akan habis.
c) Energi yang dihasilkan oleh sumber energi alternatif sangat

besar.

2) Kerugian Energi Alternati

a. Membut Kan “biaya. ‘yang—cukup besar karena untuk

memanfatk [q atif.  Misalay: untuk

naga pem 'u L Tistrrik’ tenagamair yutuhkan
Ry |
ya. yang cukup besar karena untuk Neenergi

Mlsalnya k membuat Stas S efaga Air

ungal;:%-;;lﬁgbesar
kn te ting engubal energi
el e T

annya energi-lternatif dipenga
i

i keadaan musim.

2.4 Hasil Penelitian Rele J-.“ AL ITY

Wulandari & Novita “(2048

nelakukan peneletian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Project Based
Learning pada materi Asam dan Basa untuk melatihkan keterampilan berpikir
kritis dengan subjek peserta didik kelas XI MIA SMAN Negeri 19 Surabaya
dengan peserta didik sebanyak 15 orang. Jenis penelitian adalah Research and
development (R&D) berdasarkan model 4D (Define, Design, Develop and
Disseminder). Berdasarkan hasil penelitian, LKPD yang dikembangkan dapat
dikatakan layak. Kelayakan LKPD ditinjau dari validitas, kepraktiisan, dan
keefektifitas. Validitas ditinjau dari validitasi isi dan validitas konstruk. Validitas

ini mendapatkan hasil sebesar 89,261%. Kepraktisan ditinjau dari hasil respon
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peserta didik dan didukung hasil observasi aktivitas. Hasil presentase rata-rata
setiap aspek pada respon peserta didik sebesar 96,5% dan presentase rata-rata
setiap aspek dari hasil observasi aktivitas sebesar 98%. Kefektivan ditinjau dari
peningkatan keterampilan berpikir kritis yang dianalisi dengan kritesria n-gain
score yang didukung dengan hasil proyek. Sebanyak 86,66% peserta didik
memiliki n-gain dengan kriteria tinggi 13,33% memiliki n-gain dengan kriteria
sedang. Hal ini membuktikan bahwa LKPD berbasis Project Based Learning
dapat digunakan dalam melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Murni & Yasin (2021) melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerj idik (LKPD) Berbasis Proyek pada

Materi Siklus Air Kelas

menjelas evalidan, kepr

an penelitian ini adalah
Lembar Kerja Pésera Didik

kelas Vs h dasar. Jg {Penefitian. 10T adatar ADD IEn(A s, Design,
Develepme entation, Evalution). Berdasarka itian’ ini
adale asil va ateri 3,78 d n kategori RPP
memperae 3 belajar

an kategori;faigat valid,
mempereleh_nila engan kell:ieao' angat valid; 2)#has epraktiSan dan
keterlaksa "'lh. ajaran_ pﬂ;ilarﬁu}n.ﬂn{gﬁple _Fﬂ# dan

pertemuann | LmEmperol presentase 94% dengan kate Fidan hasil angket
i

penilaian g emperolehsrata-rata presentase 97%;:3) ektifan dari

lembar kerja peserta didik be a'si.-slprol';fek )lalrg'bli cembangkan memperoleh nilai

n-gain 0,67 kategori sedang. Lé KerjagPeserta Didik berbasis proyek yang
dikembangkan pada materi siklus air valid, praktis, dan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar.

Pada penelitian ini dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning mata pelajaran IPA pada materi
Energi Alternatif kelas IV SD Negeri 064023 Kemenangan Tani dengan jenis
penelitian Research and Development (R & D) tipe ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evalutian). Dari kedua penelitian relevan di atas,
persamaan dari judul ini adalah sama-sama mengembangkan LKPD menggunakan

model Project Based Learning. Perbedaan dari kedua penelitan relevan tersebut
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tidak semuanya menggunakan pembelajaran tematik akan tetapi ada yang
menggunakan pelajaran IPA siklus air, kimia untuk materi asam basa. Lalu
perbedaanya adalah pada subjek yang akan diteliti, subjek yang teliti adalah
peserta didik kelas IV SD. Selanjutnya perbedaan terletak pada materi yang
dikembangkan, dalam penelitian dalam penelitian ini materi yang dikembangkan
adalah energi alternatif dan penggunaanya. Dari penelitian ini adanya keterbaruan
yang dikembangkan dari peneliti berdasarkan hasil penelitian yang relevan yaitu
melakukan penelitian pada peserta didik kelas IV SD untuk pengembangan LKPD

menggunakan Project Based Learning untuk menumbuhkan produk baru yang

lebih inovatif. #
M ceroiir P

tingkat keberhastlan peserta didik nyang ek kognitif,
IMIVESSITA
yang diperoleh setelah melaks j

n.belajar

men( am pros belajaran di-sekolah kita e Jagali

macam untuk

pembelajaran yang dil
£
Ia

membantu..pese alam S pel:delaja elah..melakukan
banyak : mpd@dﬂ“{m‘t‘nﬁqa = ; kelas.

Bahan ajar yang'k ah bahan-bahan ajar yang nenarik minat dan
i

memotivasi serta dikaitkan dengan situasi.dunia serta didik.

dmblar ‘Kerjd Pesertal Didik (LKPD).' LKPD ini

disajikan dengan berbasis models. pembe

Salah satu”bahan aja yait
aran Project Based Learning.
Pembelajaran Project Based Learning inl memberikan kesempatan kepada peserta
didik agar aktif dalam melakukan proses belajar secara bermakna dan
menekankan pada pemahaman materi agar dapat diterapkan dalam konteks
kehidupan nyata. LKPD digunakan oleh peserta didik dapat digunakan di dalam
kelas maupun di luar kelas, LKPD juga dapat digunakan secara berkelompok
maupun mandiri, yang memuat isi materi, soal-soal materi pembelajaran.
Penggunaan LKPD menambahkan sebagai media pembelajaran yang dapat
memaksimalkan seorang guru sebagai fasilitator. Penggunaan LKPD sebagai

bahan ajar dapat mendorong peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar
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mereka dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan menggunakan LKPD
berbasis Project Based Learning, akan meningkatkan hasil belajar mereka dengan
cara memecahkan dengan secara langsung.

Secara garis besar kerangka berpikir disusun berdasarkan hasil analisis
kebutuhan SD dengan guru kelas 1V SD. Hasil analisis ini menunjukkan bawa
LKPD sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, tetapi LKPD yang sering
digunakan oleh guru cenderung lebih banyak hanya memuat soal-soal saja. Selain
itu hasil belajar peserta didik kelas IV SD tergolong rendah. Hal ini sangat
bertolak belakang dengan tujuan yang harus dicapai dimana pesera didik harus

mencapai nilia diatas rata-rata_kkm PD._yang digunakan guru hanya tertera

tulisan tanpa adanya gamba mapun-jarang menggunakan model pembelajaran.
Karakteristitk 'L KPD kurikul SE KPD yang digunakan oleh

karena

membutuhkan lebih banyak Ia

guru dag hkan kemampuan. berpiKir Kritis pesertasdid
ol 1 g e el |
) <PDRayang
iNOVi gal ject Based Ting untuk atkan lajar
pada pese = 2
£
emaklll:\-f.‘!]e'h-g.'uall;n pen

engembangkan
bprt[a-,;ls EE'ojﬁgﬂ'BEs,-Zd L I:r pada

enggunanya untuk

Lemba

matapelajaranffPA" dengan materi—energi—alternati

an berbasis

peserta didi olah dasar. Le:nbar Kerjayang o
Project Based Learning, maka |p.elnelﬂl-llell1:;ab nampu menjadi solusi terbaik
untuk mengembangan sebuah Lembar KegjarPeserta Didik dan meningkatkan
hasil belajar peserta didik. LKPD menggunakan model Project Based Learing
peserta didik dapat dihapakan pada sebuah permasalahan sebagai awal dalam
pengumpulan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman nyata. Melalaui proses
pelaksanaan Project Based Learning dalam pengembangan LKPD diharapkan
peserta didik dapat membuat hasil karya sebagai solusi dalam pemecahan masalah
secara mandiri maupun kelompok.

Di bawah ini adalah bagan dari kerangka berpikir dapat dilihat pada bagan
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Kondisi awal : Pengembangan
LKPD

-LKPD

konvensional hanya solusi

memuat soal dan

Model Project

jarang Based Learning

menggunakan
model pembelajaran

=

- Produk LKPD berbasis
Project based learning K

- Pembelajaran menjadi

e
-mengembangkan LKPD
materi energi alternatif dan
penggunaanya berbasis
Project Based Learning.

operasional pada setiap variabel.

1. Penelitian dan Pengembangan adalah proses dilakukan dengan merancang,
membuat atau menyempurnakan suatu produk yang sesuai dengan mata
pelajaran IPA materi energi alternatif dan penggunaanya.

2. Lembar kerja peserta didik adalah bahan ajar yang berupa lembaran kerja
atau kegiatan belajar peserta didik sesaui dengan tuntutan Kompetesnsi
Dasar (KD).
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3. Model Project Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran
inovatif berpusat pada peserta didik dengan pendekatan pembelajaran
berupa proses pembuatan suatu proyek.

4. Materi energi alternatif membahas tentang energi matahari, energi angin,

energi air, energi panas bumi, gelombang air laut, bahan bakar bio.
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